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 BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian empiris kualitatif,63 yaitu penelitian 

yang mengetahui persepsi, kebiasaan, dan fakta masyarakat di lapangan, dianalisis oleh 

peneliti, dan didukung oleh berbagai data yang berasal dari penelitian kepustakaan. 

Peneliti menggunakan tipe pendekatan field study dimana metode pendekatan ini 

dilakukan dalam sosiologi hukum.64 dengan melihat secara mendalam situasi yang 

terjadi di masyarakat, mengumpulkan data yang relevan, dan menganalisis pengamatan 

dan data yang diperoleh. Pada akhirnya penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengetahui perspektif masyarakat Kota Banjarmasin terhadap makanan tanpa jaminan 

produk halal dan menganalisis tinjauan hukum ekonomi syariah mengenai perspektif 

masyarakat Kota Banjarmasin terhadap jual beli makanan tanpa jaminan produk halal. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kota Banjarmasin. Alasan peneliti memilih Kota 

Banjarmasin karena sebagaimana peneliti sebutkan di latar belakang, ditemukanya 

 
63Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori dan Praktik) 

(Depok: Raja Grafindo Persada, 2018). 
64Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). 
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makanan tanpa jaminan produk halal yang diperjualbelikan dan Kota Banjarmasin 

merupakan kota yang penduduknya mayoritas muslim serta masyarakatnya 

berperilaku hidup konsumtif yang dapat dilihat dari banyaknya penjual makanan di 

Kota Banjarmasin. 

C. Data dan Sumber Data Penelitian 

Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis 

atau kesimpulan). Adapun data yang ingin peneliti dapatkan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Identitas informan yang meliputi nama lengkap, umur, domisili atau 

tempat tinggal, jenis kelamin, dan riwayat pendidikan 

2. Data yang peneliti kumpulkan untuk menjawab rumusan masalah. 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Pada penelitian ini sumber data primer didapatkan secara langsung dari 

informan melalui teknik purposive sampling, yakni teknik pengambilan 

data atau sampel yang dilakukan sesuai dengan syarat-syarat yang telah 

ditentukan secara sengaja, sehingga pengambilan datanya tidak dilakukan 

secara acak melainkan sesuai dengan karakteristik, ciri, kriteria atau sifat 

tertentu yang telah ditetapkan. Karakteristik informan yang ditentunkan 
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pada penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal atau berdomisili di 

Kecamatan Banjarmasin Tengah dan beragama Islam. 

2. Data Sekunder 

Bahan hukum sekunder atau data pendukung untuk penelitian ini adalah 

sumber kepustakaan yang mendukung. Yaitu berupa ulasan peneliti dari 

penelitian, buku dan jurnal sebelumnya yang relevan dengan pembahasan 

dalam penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan yang dilakukan peneliti harus berpokok pada 

jalur tujuan penelitian yang dilakukan, serta dilakukan secara sistematis 

melalui perencanaan yang matang.65 Pada observasi ini peneliti 

mengamati makanan tanpa jaminan produk halal yang beredar di Kota 

Banjarmasin. 

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

wawancara. Wawancara adalah alat untuk mengumpulkan data agar 

memperoleh informasi langsung dari informan. Wawancara ini dilakukan 

melalui proses tanya jawab secara verbal atau lisan antara dua orang atau 

 
65 Suratman dan Dillah Philips, Metode Penelitian Hukum, Cetakan ke-4 (Bandung: Alfabeta, 

2020), 135. 
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lebih secara langsung mengenai sesuatu informasi ataupun keterangan-

keterangan dari informasi tersebut.66Adapun pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik wawancara secara tidak terstruktur yaitu wawancara 

bersifat bebas di mana tidak terdapat pedoman wawancara yang khusus 

dan sistematis atau lengkap untuk mengumpulkan datanya akan tetapi 

peneliti menggunakan pedoman wawancara yang berisikan garis-garis 

inti permasalahan yang akan digunakan.67 

3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data  

Setelah data dikumpulkan dari lapangan dengan lengkap, tahap 

berikutnya adalah sebagai berikut  

a. Pemeriksaan Data 

Tahapan pertama setelah didapatkan data, data akan diperiksa 

guna menelaah kembali data yang diperoleh meliputi kelengkapan, 

kejelasan, makna, kesesuaian, dan relevansinya dengan kelompok 

data yang lain agar sesuai dengan tujuan mengumpulkan data 

tersebut dan mencukupi agar dapat memecahkan masalah yang teliti 

 
66Muhammad Wahdini, Buku Ajar Pengantar Metodelogi Hukum (Yogyakarta: K-Media, 

2022), 81. 
67Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cetakan ke-24 (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 140. 
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serta mengurangi kesalahan ataupun kekurangan data hal ini guna 

memperbaiki kualitas data yang akan dianalisis. 

b. Klasifikasi 

Klasifikasi atau pengelompokan data adalah tahap 

mengkategorikan data yang telah didapatkan berdasarkan bagian-

bagian yang telah ditetapkan oleh peneliti Hal ini bertujuan agar 

terdapat batasan mengenai bahasan yang akan diteliti. 

Pengelompokan ini menjadikan data menjadi tersusun lebih 

sistematis dan dapat membantu peneliti dalam proses penelitian 

c. Deskripsi dan Simpulan 

Deskripsi adalah memaparkan data dan menyusun kembali data 

yang telah dikumpulkan sesuai urutan atau sistematis.68 Peneliti 

memaparkan data tentang perspektif masyarakat Kota Banjarmasin 

terhadap makanan tanpa jaminan halal yang terjadi di Kota 

Banjarmasin. 

d. Matriksasi 

Matrikasi yaitu yaitu merekapitulasi data yang dipaparkan 

dalam bentuk matriks, sehingga mudah diidentifikasi. 

2. Teknik Analisis Data 

 
68Danim Sundarwan, Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), 210. 
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Teknik analisis data merupakan tahapan menyederhanakan data 

agar dapat lebih mudah dibaca atau diinterpretasikan. Melalui analisis 

ini data menjadi memiliki arti atau dapat mencapai tujuan memecahkan 

masalah penelitian. Menganalisis data menggunakan analisis kualitatif 

yang disajikan dalam bentuk uraian deskriptif. Pada hal ini data yang 

telah terkumpul dan diolah sesuai dengan teknik pengolahan data di 

atas, dianalisis sesuai dengan permasalahan yang berkaitan pada 

penelitian ini dan juga mengacu pada landasan teoritis yang ada. 

 

  


